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ABSTRAK 

 

JULIANA, ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMBIAYAAN 

KREDIT MOBIL PADA PT. ASTRA SEDAYA FINANCE CABANG 

PALEMBANG (ACC), DIBAWAH BIMBINGAN IBU DRA. SONANG PP, 

MM, AK, CA DAN BAPAK RIFANI AKBAR S, S.E, MM, M.AK, AK, CA 

 

 PT. Astra Sedaya Finance adalah salah perusahaan yang bergerak dibidang 

pembiayaan terbesar di Indonesia. Perusahaan ini membantu konsumen dalam 

melakukan pembiayaan kendaraan mobil baik secara tunai dan secara angsuran 

(kredit) untuk segala jenis merk mobil Honda dan yang lainya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian intern pembiayaan kredit mobil 

pada PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang. Dengan metode analisis 

kualitatif. 

Hasil penelitian yaitu sistem pengendalian intern atas pembiayaan kredit 

dimulai dari penerapan fungsi dan unsur-unsur pengendalian, kebijakan penetapan 

pemberian kredit dari persetujuan pembiayaan hingga proses penagihan telah 

menunjang dan dilaksanakan dengan effektif dengan menerapkan unsur 5C, yaitu 

: Capacity, Capital, Collateral, Character, Condition. 

Perusahaan meminimalkan resiko kredit macet atau kredit bermasalah 

dengan penilaian atas penyeleksian semaksimal mungkin agar mendapatkan calon 

debitur yang benar-benar dapat mengembalikan kredit yang surveyor agar 

mendapatkan calon debitur yang berkualitas. 

 

Kata Kunci : Sistem pengendalian Intern, Pembiayaan Kredit 
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ABSTRACT 

 

JULIANA, INTERNAL CONTROL SYSTEM ANALYSIS OF CAR LOAN 

FINANCING IN PT. ASTRA SEDAYA FINANCE PALEMBANG BRANCH 

(ACC), UNDER THE GUIDANCE OF MOM DRA. SONANG PP, MM, AK, 

CA AND BAPAK RIFANI AKBAR S, S.E, MM, M.AK, AK, CA 

 

PT. Astra Sedaya Finance is one of the largest financing companies in 

Indonesia. This company helps consumers in financing car vehicles both in cash 

and in installments (credit) for all types of Honda car brands and others. This 

study aims to determine the internal control system for car loan financing at PT. 

Astra Sedaya Finance Palembang Branch. With qualitative analysis methods. 

The results of the research are the internal control system for credit 

financing starting from the application of control functions and elements, the 

policy for determining credit grants from financing approval to the collection 

process has been supported and implemented effectively by implementing 5C 

elements, namely: Capacity, Capital, Collateral, Character, Conditions. 

The company minimizes the risk of bad credit or non-performing loans by 

assessing the selection as much as possible in order to get prospective debtors 

who can actually return the surveyor's credit in order to get quality prospective 

debtors. 

 

Keywords: Internal control system, Credit Financing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

 
Di era globalisasi saat ini, terjadi banyak perkembangan dan kemajuan baik 

di bidang ekonomi, informasi, dan terknologi yang semakin ketat dan canggih 

yang menyebabkan bisnis yang semakin kompetitif terhadap perubahan besar luar 

biasa dalam persaingan. Perkembangan perusahaan saat ini semakin pesat dan 

mendorong banyak perusahaan untuk semakin memperluas usahanya dengan 

meraih pangsa pasar. Agar tujuan tersebut dapat tercapai perusahaan harus dapat 

dapat menerapkan dan memanfaatkan strategi-strategi yang efektif agar 

perusahaan dapat menarik minat konsumen.  

Bagi perusahaan yang paling penting dalam menentukan kelangsungan 

hidup suatu perusahaan adalah penjualan. Perusahaan banyak melakukan usaha 

untuk mencapai tujuannya itu. Usaha yang dilakukan pasti memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan profit dan keuntungan. Tentu saja kelangsungan usaha ini 

dapat terwujud jika barang atau jasa yang ditawarkan dapat diterima di pasaran, 

dan dapat menarik pangsa pasar. Oleh karena itu, penting untuk perusahaan 

mempelajari sistem pengendalian intern penjualan, karena penjualan merupakan 

sumber penghasilan bagi perusahaan. Penjualan yang sukses adalah penjualan 

yang dapat menguasai pangsa pasar. Dengan peningkatan penjualan maka laba 

yang akan diperoleh perusahaan akan meningkat serta perusahaan akan dapat 

melanjutkan kelangsungan hidupnya. 
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Kebutuhan masyarakat akan pembiayaan sekarang ini semakin tinggi, 

seiring dengan perkembangan teknologi berkembang pula kebutuhan hidup yang 

semakin meningkat mengikuti arus perkembangan jaman, sehingga 

mengakibatkan semakin banyak pula lembaga pembiayaan baik itu bank maupun 

lembaga pembiayaan bukan bank yang mana lembaga pembiayaan tersebut 

menjadi tujuan dari masyarakat untuk memenuhi kebutuhan khususnya 

pembiayaan, baik itu pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana maupun barang 

modal. 

Setiap perusahaan yang bergerak di bidangnya masing – masing, baik 

dagang, manufaktur, maupun perusahaan jasa, pastilah memiliki tujuan yang 

mendasari kegiatan dan tindakan yang mewarnai dinaminasi kegiatan kehidupan. 

Secara umum yang dimaksud dengan tujuan perusahaan adalah segala sesuatu 

yang dicari, diinginkan serta dibutuhkan oleh perusahaan, dan salah satunya 

adalah untuk menghasilkan, menyalurkan dan menyerahkan suatu barang ataupun 

jasa kepada konsumen. Stice & Skousen, (2013:11). Atas penyerahan barang atau 

jasa tersebut kepada konsumen, perusahaan umumnya mengharapkan suatu 

bentuk imbalan, dimana imbalan tersebut merupakan pendapatan bagi perusahaan.  

Coso (2013:3) pengendalian intern merupakan Kebijakan, prosedur, praktik, 

struktur organisasi yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang wajar 

bahwa tujuan organisasi dapat dicapai dan hal-hal yang tidak diinginkan dapat 

dicegah, dideteksi atau diperbaiki. Selain itu dapat meningkatkan ketelitian, dan 

mendorong efisiensi untuk mematuhi kebijakan manajemen. 
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Mulyadi (2016:129) menjelaskan bahwa sistem pengendalian intern 

adalah struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 

menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan di dorong di patuhinya kebijakan manajemen. Tujuan 

dari sistem pengendalian intern menurut definisi tersebut adalah menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem 

pengendalian intern sistem penjualan kredit mempunyai sistem pokok yaitu: 

struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, 

sistem wewenang dan tanggung jawab prosedur pencatatan, dan praktik yang 

sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi. Dengan adanya 

sistem pengendalian intern yang baik, pihak manajemen diharapkan mampu 

merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan dengan baik. Sehingga 

akan membuat segala aktivitas dapat dikontrol dan tercapainya efektivitas. 

Perusahaan saat ini harus memiliki sistem pengendalian intern yang baik 

agar aktivitasnya berjalan lancar. Ada beberapa elemen yang harus diperhatikan 

agar pengendalian intern berjalan baik. Pertama adalah prosedur dan kebijakan 

yang mengikat dan jelas. Kedua adalah peralatan yang memadai, hal ini 

diharapkan dapat mendukung agar prosedur dan kebijakan berjalan lancar. 

Kemudian pengawasan terus-menerus dan evaluasi berkala. Sehingga kendala 

yang menyangkut sistem pengendalian intern dapat diatasi oleh perusahaan. Dan 

tercipta keefektifan dalam operasinya. 
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Fasilitas pemberian kredit yang diberikan bank merupakan aset yang 

penting bagi bank. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengawasan pemberian kredit 

harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang memadai demi keamanan. 

Kelancaran penyaluran kredit sangat tergantung peranan bank itu sendiri dan 

kesadaran pihak debitur untuk menyelesaikan kredit sebagaimana yang telah 

disepakati. Dengan adanya prosedur penyaluran kredit yang efektif dan efisien 

diharapkan kebutuhan nasabah dapat terpenuhi dan resiko kegagalan kredit 

menjadi kecil. Masalah keamanan atas kredit yang diberikan merupakan masalah 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan, karena adanya yang timbul dalam 

sistem pemberian kredit. Permasalahan ini bisa dihindari dengan adanya suatu 

pengendalian intern yang dapat menunjang efektivitas sistem pemberian kredit. 

Jaminan atas suatu kredit harus diberikan karena kreditur ingin 

memastikan bahwa kredit yang diberikan kepada debitur/konsumen dapat diterima 

kembali sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah disepakati. 

disamping itu hal ini dilakukan agar kreditur mempunyai kedudukan yang kuat 

terhadap benda-benda yang dijadikan jaminan apabila terjadi wanprestasi yang 

dilakukan oleh debitur.  

Dikatakan bahwa kreditur mempunyai kedudukan yang kuat terhadap 

barang yang dijadikan jaminan dimaksudkan agar kreditur mempunyai hak 

preferen guna melakukakan perbuatan hukum terhadap benda jaminan tersebut 

apabila terjadi wanprestasi, dari hak tersebut kreditur menjadi yang didahulukan 

untuk melakukan perbuatan hukum terhadap benda jaminan tersebut dengan cara 

penjualan lelang guna melunasi hutang debitur. 
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Mahmoeddin (2015:3) menjelaskan bahwa kredit bermasalah adalah kredit 

yang tidak lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang 

diperjanjikan sebelumnya. Adapun upaya dan tindakan guna mencegah terjadinya 

kredit bermasalah yaitu: dengan cara sempurnakan sistem dan prosedur sebaik 

mungkin, hindari subjektivitas, miliki prinsip, miliki harga diri dan kehormatan, 

lengkapi dokumen sebelum realisasi kredit, awasi pencairan kredit, lakukan 

pengawasan kredit, kuatkan iman dan jangan lemah, buatlah kebijakan kredit yang 

tepat, dan peganglah prinsip pemberian kredit dengan konsekuen. 

Diyah, Darminto, Topowijono (2010) melakukan penelitian “Analisis 

Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit Multiguna dalam Upaya Meningkatkan 

Pengendalian Kredit”. Hasil penelitian adalah sistem dan prosedur yang 

diterapkan sudah mencerminkan pengendalian kredit yang baik, karena para 

karyawan telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai 

kebijakan yang diterapkan. 

Amanina (2011) melakukan penelitian “Evaluasi Terhadap Sistem 

Pengendalian Intern pada Proses Pemberian Kredit Mikro”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Bank telah memenuhi unsur-unsur pengendalian intern dan 

proses pemberian kredit Bank telah dilakukan dengan baik. 

Desfa Dermawan (2019) melakukan penelitian “Analisis Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Sistem Penjualan Kredit Dalam Upaya Mencegah 

Meningkatnya Rasio Kredit Bermasalah Pada PT. ProCar Internasional Finance 

Cabang Palembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pengendalian intern sistem penjualan kredit dalam dalam upaya mencegah 
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meningkatnya rasio kredit bermasalah sudah cukup baik. Namun ada beberapa 

yang masih harus diperbaiki. Misalnya surveyor dalam membuat laporan dan 

informasi jarang melakukan survey berdasarkan prinsip kredit, saat proses 

otorisasi team kredit seringkali tidak terlalu teliti dan terlihat terlalu mudah 

memberi fasilitas kredit, tidak adanya nomor urut tercetak dalam transaksi dan 

perputaran jabatan tidak dijalankan secara rutin. 

Perusahaan pembiayaan menyediakan jasa kepada masyarakat dalam 

bentuk pembayaran harga barang secara tunai kepada pemasok (supplier). Antara 

perusahaan pembiayaan dan konsumen harus ada lebih dahulu perjanjian 

pembiayaan yang sifatnya pemberian kredit. Dalam perjanjian tersebut, 

perusahaan pembiayaan wajib menyediakan kredit sejumlah uang kepada 

konsumen sebagai harga barang yang dibelinya dari pemasok, sedangkan pihak 

konsumen wajib membayar kembali kredit secara angsuran kepada perusahaan 

pembiayaan tersebut. 

Persaingan pada lembaga pembiayaan, menyebabkan masing-masing 

lembaga pembiayaan membuat system yang simple, untuk lebih menarik 

masyarakat sebagai konsumen (Debitur), baik dalam menawarkan produk ataupun 

persaingan suku bunga berlomba untuk meningkatkan pelayanan dan penyediaan 

fasilitas kemudahan yang diadakan oleh lembaga pembiayaan masyarakat 

biasanya lebih menyukai suatu produk pelayanan yang memiliki aspek legalitas. 

PT. Astra Sedaya Finance adalah salah perusahaan yang bergerak dibidang 

pembiayaan terbesar di Indonesia. Perusahaan ini membantu konsumen dalam 

melakukan pembiayaan kendaraan mobil baik secara tunai dan secara angsuran 
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(kredit) untuk segala jenis merk mobil Honda dan yang lainya. Perusahaan merasa 

bahwa pendapatan yang maksimal sangat diperlukan agar aktivitas perusahaan 

dapat berjalan terus menerus. Sumber-sumber pendapatan perusahaan diperoleh 

dari pembiayaan kendaraan dan dana tunai.  Dalam  prakteknya pengelolaan PT. 

Astra Sedaya Finance Cabang Palembang menghadapi berbagai masalah, antara 

lain disebabkan karena kelemahan dari sisi manajemen dan dari sisi debitur hal ini 

yang menyebabkan permasalahan utama adalah banyaknya kredit bermasalah 

yang tak tertagih tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan. jika 

debitur ingin mengalihkan ataupun menjual kendaraan tersebut harus diketahui 

dan disetujui oleh kreditur. Kemudian apabila debitur tidak dapat melunasi 

kewajiban angsurannya, maka pihak PT. Astra Sedaya Finance Cabang 

Palembang akan mengambil tindakan menarik kendaraan tersebut dari tangan 

debitur dengan menggunakan jasa pihak debt collector. 

Tabel 1.1 

Data Pembiayaan Kredit Mobil 

 2018 – 2020 

Tahun Kredit Yang diberikan 

(RP) 

Realisasi Dalam Kredit 

(RP) 

Kredit Yang Bermasalah 

(RP) 

2018 48.502.276.000,00 47.201.104.000,00 1.301.172.000,00 

2019 59.311.123.000,00 57.901.001.000,00 1.410.122.000,00 

2020 68.731.705.000,00 66.282.687.000,00 2.449.018.000,00 

Sumber : PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang, 2020 (data diolah) 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari tahun ke tahun total kredit 

yang diberikan selalu bertambah sedangkan kredit yang bermasalah selalu 

bertambah ini dapat dilihat pada tahun 2018 Rp. 1.301.172.000,00. Pada tahun 

2019 Rp. 1.410.122.000,00. Pada tahun 2020 Rp 2.449.018.000,00. Oleh karena 
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itu perusahaan yang fokus menyalurkan pembiayaan ke segmen mobil harus 

melakukan perubahan strategi dengan menahan sedikit pembiayaan yang 

diberikan pada segmen kendaraan karena menurunnya kemampuan finansial 

sejumlah debitur untuk melunasi cicilannya yang pada akhirnya berdampak 

kepada peningkatan rasio kredit bermasalah pada perusahaan, dengan membuat 

sistem pengendalian intern yang dapat mengontrol dan mengendalikan aktivitas, 

hal ini tentunya sangat menekan pada tercapainya tujuan sistem pengendalian 

intern itu sendiri dan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut yaitu 

menjaga keamanan harta kekayaan dan catatan perusahaan, mengecek ketelitian 

dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi operasi, dan mendorong di 

patuhinya kebijakan manajemen. 

Hanis dan Nursyamsi (2012) menunjukkan bahwa prasyarat kredit yang 

terdiri character, capital dan collateral berpengaruh signifikan terhadap 

kelancaran pembayaran nasabah, sedangkan capacity dan condition of economic 

tidak berpengaruh terhadap kelancran pembayaran nasabah. 

Berbeda dengan hasil penelitian diatas, penelitian yang dilakukan oleh 

Ismiyati (2014) menunjukan bahwa character, capacity, capital, collateral, dan 

condition of economic berpengaruh signifikan terhadap kualitas kredit. 

Atas dasar review penelitian terdahulu masih terdapat kesenjangan hasil 

penelitian yang berbeda mengenai prasyarat pembiayaan yang berpengaruh 

terhadap pembiayaan ataupun kredit. Untuk itu, penelitian ini difokuskan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh character, capacity, capital, collateral, dan 

condion of economic terhadap kelancaran pembayaran pembiayaan. 
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Karena melihat begitu pentingnya penerapan pengendalian intern 

pembiayaan kredit bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan, sehingga memerlukan perhatian yang khusus membuat penulis 

merasa tertarik untuk membahas permasalahan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya pengakuan dan 

pengukuran pendapatan yang terjadi pada perusahaan dibidang finance yang 

dilakukan oleh perusahaan, maka penulis tertarik untuk mengangkat menjadi 

skripsi yang berjudul :  “Analisis Sistem Pengendalian Intern Pembiayaan 

Kredit Mobil Pada PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang (ACC)“ 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berkenaan identifikasi masalah diatas maka penulis mencoba merumuskan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

Bagaimana Sistem Pengendalian Intern Pembiayaan Kredit Mobil Pada PT. 

Astra Sedaya Finance Cabang Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan penelitian diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 Untuk mengetahui dan menganalisis Sistem Pengendalian Intern 

Pembiayaan Kredit Mobil Pada PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan penelitian 

tentang  Analisis Sistem Pengendalian intern Pembiayaan kredit Mobil Pada 

PT. Astra Sedaya Finance Cabang Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan sebagai  bahan masukan yang  diteliti  dalam  kaitannya 

dengan fungsi Analisis Pengendalian intern Pembiayaan kredit. 

b. Bagi Pembaca, dapat bermanfaat dalam melakukan penelitian yang sama 

dengan bahasan yang lebih mendalam. 

c. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tambahan dan berfikir mengenai Analisis Pengendalian intern Pembiayaan 

kredit. 
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